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MOTTO

Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” (sesungguhnya kami
adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali). Mereka itulah yang mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhannya dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat petunjuk.

(QS Albagarah : 155-157)

Musibah seharusnya dimanfaatkan menjadi sumber kekuatan. Tidak perduli
seberapa kesulitan yang kita alami, betapa menyakitkkan keadaan tersebut, Jika
kita sampai kehilangan harapan, maka itu benar-benar merupakan musibah. (Dalai
Lama)

(Sumber : www.kata-kata-mutiara\myinspriration.com)
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada kuasa Allah atas semua limp&@aania nikmat Iman Islam
sekaligus pemberian kesehatan mental jasmani manghami yang sangat besar nilainya.
Sholawat serta salam tetap tercurah pada junjukigarNabi Muhammad SAW, pembawa
misi kedamaianrahmatan lil alamin yakni dinul Islam, yang senantiasa memberikan
pencerahan hati dalam menata hidup menjalani arfdiadit sebagakhalifah fil ardh yang
berakhlak mulia.

Penulisan skripsi dengan judul “KEBERMAKNAAN HIDUBIFABEL (Studi
Kasus terhadap Difabel Amputasi Kaki) ini terilhaatas kehidupan difabel. Dikarenakan
musibah la harus mengamputasi anggota badanngaj tatmampu memaknai kehidupan
dengan karyanya disaat la harus memenuhi berbayeajiban baik kebutuhan pribadi,
kebutuhan keluarga dan kebutuhan kehidupan soaiahyla. Sehingga penulis ingin
mengungkap bagaimana seseorang itu melewati hasaimpai pada taraf mendapatkan
makna hidup. Disamping itu juga pemahaman masyatekéng bagaimana berhubungan
dengan difabel agar tidak menyebabkan ketersinggurdan bagaimana menempatkan
difabel dalam kehidupan sosial serta belajar derefka tentang arti kehidupan.

Secara ilmu akademik penulisan skripsi ini merupakemanat dari jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), Fakultas Dakwdniversitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta, sebagai tugas akhirndal@menuhi salah satu persyaratan
mendapatkan gelar kesarjanaan strata satu (Sljnddtau BKI. Dari sinilah penulis
termotivasi dan menggunakan “makna hidup difabebagai objek dalam skripsi ini.
Meskipun pekerjaan yang tidak ringan bagi penutiagy “miskin” ilmu pengetahuan ini,
tidak menyurutkan berkarya menambabh referensi kiszdalam berbagai bidang keilmuan,

baik bidang keagamaan maupun sosial budaya.
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Dalam penulisan skripsi ini berbagai pertimbangan chasukan sekaligus motivasi

dari berbagai pihak, dan akhirnyapun terselesaikaeskipun dianggap masih banyak

kekurangan yang harus dilengkapi.
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pihak yang telah berjasa tersebut dalam membamulipan skripsi ini. Antara lain untaian
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ABSTRAKSI

Nasirin, Kebermaknaan Hidup Difabel: Sudi Kasus terhadap Difabel Amputasi Kaki.
Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam,uialks Dakwah, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pembimbing: Cagrd.Ag, M.Si

Pengalaman tragis yang menyebabkan kedifabelan patieidu dapat merusak
kesehatan mentalnya. Hal ini dapat berdampak riegetupun positif tergantung pada
penyikapan individu tersebut. Latar belakang peargah masa lalu dapat berpengaruh pada
penyikapan kearah yang positif maupun negatif. Jdexsikap positif, maka akan
mendapatkan hikmah dalam musibah “Blessing in Désju

Penelitian ini mengkaji hubungan kedifabelan dengkebermaknaan hidup.
Sebagaimana pandangan Bastaman, bahwa kebermakndap dapat diraih dari
pengalaman tak menyenangkan. Batasan masalahnyautnelibungan personal, kehidupan
keluarga, karya, sikap dan hal keagamaan. Jendijpp@mdeskriptif kualitatif dalam bentuk
studi kasus dan menggunakan pendekafi@menologis. Subjek penelitian berjumlah satu
orang yaitu seorang laki-laki berinisial RS berudtatahun berasal dari Yogyakarta dan
significan other. Metode yang digunakan adalah observasi tak bésipan dan wawancara
secara langsung.

Dari hasil penelitian, sekitar 16 tahun yang lafdadh kondisi mabuk RS mengalami
kecelakaan lalu lintas antara sepeda motor dengankbta. Setelah melalui cek medis
ternyata Dokter menyarankan dan memutuskan untaknmlitasi sebagai jalan terbaik.
Diketahui latar belakang RS sebelum kecelakaarnstrégrkenal kenakalannya dan sebagai
biang keonaran dalam keluarga dan masyarakat. ddtamonisan keluarga sebagai
penyebab kenakalannya. Dalam waktu yang cukup pgr§anakalan RS melampuai batas,
sampai akhirnya terjadi kecelakaan tragis yang aukgn dirinya berpredikat difabel
amputasi kaki.

Hasil analisis menjelaskan, bahwa kedifabelan tidakalu menjadikan seseorang
lemah dan tidak dapat berbuat apa-apa, melainkaat caenjadikan hidup lebih bermakna,
kegiatan lebih terarah dan lebih bertanggung jaBabagaimana yang di alami RS setelah
menjadi seorang difabel amputasi kaki, banyak habyberubah tidak hanya dari segi fisik
tetapi segi psikis berubah. la menjadi orang yaaighl menghargai hidupnya, banyak hal
yang telah diraihnya puncaknya telah mengkuliahdaaknya hingga selesai dan bersyukur
anaknya telah menjadi guru PNS saat ini. Kebahadgiatuarga RS adalah sebagai tujuan
hidup RS dan merupakan aplikasi kebermaknaan hydupn

Kata kunci : Difabel, Kebermakanaan hidup
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenail jskhipsi ini, maka
penulis perlu menjelaskan beberapa istilah berikut
1. Kebermaknaan Hidup

Kebermaknaan hidup sering dinamakan juga nilai atdgemah
kehidupan yakni kebajikan dan manfaat besar yanganeung dalam
berbagai peristiwva dan pengalaman hidup baik yarenyenangkan
maupun yang tak menyenangKan.

Kebermaknaan hidup yang dimaksud dalam penelitian i
sebagaimana ungkapan Bastamdfeaning in Suffering(makna dalam
derita) dan Blessing in Disguise(hikmah dalam musibah) yaitu keadaan
di mana seseorang dapat mengambil nilai ataupumndtik dibalik
pengalaman hidupnya. Hal ini antara lain ditandahdubungan antar
pribadi yang penuh keakraban, rukun dan saling memgati dan
menyayangi, saling membantu dalam kebajikan, mé&kkuberbagai
kegiatan yang menghasilkan karya-karya bermanfaesmiliki tujuan
hidup yang jelas, meningkatkan cara berpikir darifmak positif, serta
berupaya secara optimal untuk mengembangkan potkrisya (fisik,

mental, sosial, spiritual).

! H.D. Bastaman, “Kebahagiaan Dambaan Psikologi Tesawuf” Artikel Online
www.baitulamin.org FORDIBA Sawangan, 20 Mei 2008




2. Difabel Amputasi Kaki

Istilah difabel merupakan pengindonesiaan dari kdpkan istilah
different abilities people(orang dengan kemampuan yang berbeda).
Pemakaian kata difabel dapat dimaksudkan sebagmelkéemismeyaitu
penggunaan kata yang memperhalus istRamyandang cacatDengan
istilah difabel, masyarakat diajak untuk merekanstr nilai-nilai
sebelumnya, yang semula memandang kondisi cacat tigiak normal
sebagai kekurangan atau ketidakmampuan menjadi h@an@an terhadap
difabel sebagai manusia dengan kondisi fisik beabgdng mampu
melakukan aktivitas dengan cara dan pencapaiantyenhgda pula.

Dengan pemahaman baru itu masyarakat diharapkak fiagi
memandang para difabel sebagai manusia yang hangailiki
kekurangan dan ketidakmampuan. Sebaliknya, paedelif sebagaimana
layaknya manusia umumnya, juga memiliki potensi d#@mp positif
terhadap lingkungannya.

Undang-Undang No.4 Tahun 1997 mendefinisikan, Rifedxlalah
setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/ateatal, yang dapat
mengganggu atau merupakan rintangan dan hambaiginya@auntuk
melakukan secara selayaknya, yang terdiri dariabaif fisik, difabel
mental, dan difabel fisik dan menfal.

Amputasi adalah hilangnya bagian tubuh, seseoramatong atau
membuang suatu anggota badan. Ment&ffiéndi, amputasi merupakan

salah satu kelainan anggota tubuh jenis difab&t kategori tunadaksa

2 Undang-Undang Negera Republik Indonesia No.4 T4l9@7 tentang Penyandang Cacat



ortopedi Tunadaksa ortopedi vyaitu kelainan atau kecacatangy
menyebabkan terganggunya fungsi tubuh, kelainaebet dapat terjadi
pada anggota gerak bagian tulang, otot tubuh madparah persendian,
baik yang dibawa sejak lahircqngenita) maupun yang diperoleh
kemudian karena penyakit atau kecelakaan, misalrgsdainan

pertumbuhan anggota badan atau anggota badan \galg Sempurna,
cacat punggung, amputasi tangan, lengan, kakilariiamya?’

Oleh karena itu dalam skripsi ini, penulis mendsikan Difabel
Amputasi Kaki sebagai penyandang cacat fisik paagiaim tulang dan
persendian diperoleh karena kecelakaan tragis ®agan tubuh yang
dipotong adalah kaki.

Berdasarkan uraian penegasan judul di atas, maielitien dengan judul
“Kebermaknaan Hidup Difabel (Studi Kasus terhadap Difabel Amputasi
Kaki)” adalah nilai atau hikmah kehidupan yakni kebajikian manfaat besar

dibalik kecacatan yang disandang individu akib@ekekaan tragis.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Sudah menjadi sunatullah setiap perjalanan hidung yAalami manusia
terkadang menyenangkan dan tak menyenangkan. Hs¢lagai ujian bagi
manusia bertujuan untuk melihat kualitas insaningabuah pengalaman

menyenangkan mungkin tidak menjadi persoalan, itdtagaimana dengan

¥ Muhammad EffendiPengantar Psikopedagogik Anak Berkelaingdakarta, Bumi Aksara,
2006) him.114



pengalaman yang tak menyenangkan seperti keceldkagin, ledakan bom,
dan musibah lain yang mengakibatkan kedifabelamutenenjadi persoalan
tersendiri bagi korbannya.

Sebuah kasus menjadi difabel akibat kecelakaaisttagpamanya, tidak
mudah bagi seseorang untuk menerimanya secara daadBerlu terapi
psikologis yangkomprehensifigar la dapat menerima kenyataan. Kondisi ini
tentu menimbulkan penolakan dan trauma, rasa siedliul akibat perubahan
penampilan fisik, hilangnya ketakmampuan melakukenysi-fungsi tertentu
dan tidak dapat beraktifitas normal seperti sebajan

Data di lapangan menyebutkan korban kecelakaaims tkdmisus di DIY
dalam tiga tahun 2005-2008 meningkat tajam, sedi&it767 jiwa melayang,
7.830 orang lainnya menderita luka berat dan rind&orban luka berat
berpotensi menjadi difabélData ini masih bersifat kedaerahan dan hanya
kecelakaan lalu lintas, jika kita hitung global Isdenesia serta peristiwa-
peristiwa tragis lainnya sampai tahun 2010 ini gk lebih besar lagi.

Kecelakaan tragis yang menimpa manusia adalah wawemuhan,
sedangkan penyikapan terhadap kecelakaan trageshadawenang manusia
sendiri. Allah berfirman dalam Surat Al-Bagarahtay®5-157 yang artinya:

Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, atersgdikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa damalzbuahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yarapas. (yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, merekangoeapkan:

“Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” (sesungghnya kami adalah
milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali). Mexekulah yang

* Nurul Fatchiati/LitbangKompas Onlinge www.kompas.com(Kecelakaan Lalu Lintasii DIY
terusMeningkat sabtu, 11 oktober 2008)



mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat darainya dan
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk

Ayat ini mengisyaratkan bahwa manusia dianugerabtersi dan

kewenangan dalam mengatasi atau menyikapi beragasibam, ayat ini

memuji orang-orang yang bersikap sabar ketika gadmmusibah dan ayat ini

juga memberi petunjuk menuju jalan kebahagiaanadurdan ukhrawi.

Menjadi difabel karena kecelakaan tragis seringkealewati empat fase

pergumulan yang sulit sek&li;

1.

2.

Shockpada saat pertama kali difabel tersebut disadari.
Menyembunyikan diri dibalik mekanisme-mekanismetgdganannya. Ini
memungkinkan dirinya untuk mampu melupakan akil#ied yang
sesungguhnya dari difabel tersebut untuk sementara.

Menerima realita tersebut di mana seseorang mweanb memikirkan
akibat-akibat yang sesungguhnya dari difabel yaalgihinya.
Menyesuaikan diri dengan keadaannya yang difabel.

Dampak lainnya terkadang menimbulkan ketakutan yargns dan

perasaan tak berdaya. Perasaan tak berdaya mekgabaeseorang

mengalami perasaan kehilangaiee(ing of lost Perasaan kehilangan itu

bermacam-macam; harga diri, masa depan, haraparsettagainya. Menurut

pendapaf\jeng Lasmini, perasaan kehilangan merupakan cikal bakal depresi

® Alqur'an danTerjemal®S Albagarah [2] : 155-157
& Artikel onlinehttp://www.sabda.org/c3i/masalah_masalah_sekitaatcaubuh 04/10/2007




yang harus segera dicarikan solusinya diantararsjalun terapi yang cocok
bagi yang bersangkutdn.

Kedifabelan membawa hambatan-hambatan dalam hiduprbaik
kehidupan individu maupun sosial. Hambatan terjgadthk saja dari segi
jasmani, tapi mempengaruhi pula segi sosial ekorstani mental psikologi.
Kemampuan fisik yang terbatas membuat hidup difdierigantung pada
bantuan orang lain yang lebih kuat. Dalam lingkumgasial difabel menderita
tekanan psikis yang berat karena tersisih darirpakdif dalam masyarakat.
Kemudian persepsi yang salah dalam masyarakat mggagp difabel adalah
hukuman atas dosa melanggar norma dan adat senganggapnya sebagai
aib dalam keluarga sehingga terkadang mengucilkenmenjadikan posisi
difabel sebagai golongamon-produktifsemakin jatuh dalam jurang depresi,
yang tidak jarang berakhir dengan bunuh diri.

Kedifabelan tidak selamanya membawa hambatan-hambadan
berdampak negatif, sisi lain kedifabelan berdampakitif dan membawa
kebahagiaan tersendiri bagi korbannya. Seperthi@sgeng dari Jawa Timur,
la seorang difabel amputasi kaki yang mampu megcpt kaki palsu sendiri,
kreativitas yang dimilikinya telah menginspirashpintah untuk melakukan
Program Seribu Kaki Palsdan telah direalisasikan selama tahun 2009.

Fakta lain di lapangan kedifabelan dapat berdanmuesktif juga dialami

oleh sebut saja RS, la adalah seorang difabel asipgkaki akibat kecelakaan

" Kompas Cybermedia online http://202.146.5.33/\¢e$Ehatan/0608/10/142545.htmi0 Agt
2006
& Metrotv acara reality show “Kick Andy” online wwwidkandy.com 2009




tragis. Kedifabelan yang menimpanya telah membawbalkagian dan
kebaikan tersendiri. Sebelum difabel, kehidupaaydnjdari hal yang bernilai
kebaikan dan tujuan hidupnya tidak jelas. la teakesebagai pemuda
pemabuk, pemakai narkoba, playboy, nakal, biang&em serta banyak lagi
perilaku negatif lain. Setelah menikah perilaku atégmasih dilakukan,

sehingga rumah tangganya menjadi berantakan. Sukatika terjadi

kecelakaan tragis yang menyebabkan dirinya kehalangaki kanan dan
menjadi seorang difabel.

Setelah kecelakaan tragis itu RS mempercayai adamkam karma,
sehingga beranggapan kedifabelan yang menimpangéahakarma atas
perilakunya. Semenjak itu RS mulai berubah menatabali hidupnya, lebih
bertanggung jawab, rajin ibadah, serta bersikajtipdalam banyak hal. la
menunjukkan kedifabelan adalah takdir dan haresidia dengan ikhlas.

Selama 16 tahun menjadi difabel, la telah banyakuldeg melawan
anggapan negatif sebagian masyarakat. Hal ini jdikkan melalui hubungan
yang harmonis dengan masyarakat sekitar, bekdyggaeahli servis jam dan
elektronik membantu perbaikan jam dan peralataktreleik yang rusak. la
telah menunjukkan kasih sayang kepada anak dengagekolahkan hingga
Perguruan Tinggi sampai menjadi Guru PNS, hidupgderkesederhanaan,
meminta maaf atas perilaku negatif terdahulu, dexteajiban seorang muslim
la tunjukkan dengan rajin sholat dan mengikuti @gag, dan lain

sebagainya.



Sebagaimana yang diungkapkan oleh Fraridhwa manusia merupakan
kesatuan terpadu raga jiwa-rohani dan hasrat urttidup bermakna
merupakan motivasi dasar setiap manusia. Salah patdekatan untuk
mengembangkan pribadi bermakna, maka logoanabsiagai metode untuk
pengembangan pribadi.

Pengembangan pribadi sebagai usaha terencana umemkngkatkan
wawasan, keterampilan, pengetahuan, dan sikap yasemcerminkan
kedewasaan pribadi guna meraih kondisi yang lehik. bJsaha ini dilandasi
oleh kesadaran bahwa manusia sebatai Self determining beingthemiliki
kemampuan untuk menentukan apa yang paling baikkudirinya dalam
rangka mengubah nasibnya menjadi lebih baik lagi.

Pengembangan pribadi bermakna bagi seorang difiithejukkan dengan
perilakunya di kehidupan sehari-hari dalam kehidupkeluarga dan
masyarakat, seperti hubungan pribadi-sosial, kelaidikeluarga, karya, sikap
dan hal keagamaan. Sebagaimana logoanalisis kmErtujmembantu
menemukan makna hidup dan mengembangkan kehidwgyarakna dengan
menerapkan metode-metode pemahaman diri, bertipdsitif, pengakraban
hubungan, pendalaman catur-nilai, dan ibadah.

Untuk menemukan makna hidup bagi setiap orang Harbseperti yang
diungkapkan oleh Frankl tentang sumber-sumber keddanaan hidup. Salah
satunya nilai bersikap, kehidupan tidak selamanyanapositif, tetapi

kehidupan berjalan terkadang sering berbeda dag yiharapkan, sehingga

° H.D. Bastamarl,.ogoterapi:Psikologi untuk Menemukan Makna Hidup tiéeraih hidup
Bermakna (Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2007), him. 45



muncul kekecewaan, penderitaan, keputusasaan,, s&kinatian dan
semacamnya. Nilai bersikap tersebut bermanfaatrdalangambil sikap yang
tepat dan benar atas peristiwa-peristiwa tragiggyadak dapat dihindarkan
lagi setelah berbagai upaya maksimal dilakukarpigtdak berhasil. Maka
jilka makna hidup ditemukan dan berhasil dipenuhhadipkan akan
mendatangkan perasaan bermakna dan bahagia.

Dalam kesadaran terhadap apa yang dimiliki danstiiggas hidupnya,
manusia akan berpikir tentang eksistensinya. Hajuga terlihat dari apa
yang dilakukan oleh difabel, meskipun mereka hidalam suatu keterbatasan
tetapi mereka mempunyai suatu pedoman hidup yapgtdaereka gunakan
sebagai tujuan yang berguna, baik bagi diri mesekaliri maupun bagi orang
lain. Misalnya, dengan saling membantu sesama yaranbutuhkan,
melakukan kegiatan yang disesuaikan dengan koru#shagi pengalaman
dengan orang yang lain, dan berbagai kegiatanyainn

Pedoman hidup tersebut dapat memberikan makna ntirisebagi
kehidupan difabel yang tentunya memiliki nilai sekyf dan Dbersifat
personal, unik dan juga spesifﬁ<.Berdasarkan permasalahan yang sudah
diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk mekai penelitian tentang

“Kebermaknaan hidup difabel (studi kasus terhadtgbedl amputasi kaki)”.

10H.D BastamanMeraih Hidup Bermakna: Kisah Pribadi dengan Pengaém Tragis ( Jakarta,
Paramadina, 1996), him. 14



C. IDENTIFIKASI MASALAH

Difabel sama halnya dengan manusia lain, mempukgiiginan untuk
meraih arti hidup dan hal itu tercermin dalam ketsknaan hidup. Seperti
merasakan kebahagiaan, disayang atau menyayangilairg diperhatikan,
dihargai seperti orang lain pada umumnya, diberk@sempatan yang sama
dalam mencapai kesejahteraan dalam bidang ekon@upunm ruang untuk
beraktualisasi diri adalah hal yang menjadikan aegrdifabel secara sadar
maupun tidak sadar dapat meraih kebermaknaan balgipdirinya.

Proses meraih kebermaknaan hidup tidaklah mudahseagang difabel.
Perjalanan untuk menemukan apa yang dapat diberiklamah yang dapat
diambil serta bagaimana bersikap terhadap ketenatan nasib dalam
perjalanan hidup yang kesemuannya itu tak lepas lddrapa saja yang
diinginkan selama menjalani kehidupan, serta kendph saja yang dihadapi

dalam meraih kebermaknaan hidup.

D. PEMBATASAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang, penelitian ini membataang lingkup
penelitian sebagai berikut:

1. Penulis membatasi masalah kebermaknaan hidup perilakp seorang
difabel karena pengalaman tragis, meliputi hubur@ensonal, kehidupan
keluarga, karya, sikap dan hal keagamaan.

2. Sehubungan dengan subyektifitas, penulis melakyb@amelitian pada
Difabel Amputasi Kaki karena kecelakaan tragis fisial RS dan

berjumlah satu orang.
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E. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masailatas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah :
Bagaimana perilaku kebermaknaan hidup bagi sedd@abel Amputasi Kaki

akibat kecelakaan tragks

F. TUJUAN PENELITIAN
Dengan rumusan masalah di atas, maka secara umjuan tuari
penelitian ini adalah:
Mengetahui perilaku kebermaknaan hidup bagi seord@ifabel Amputasi

Kaki akibat kecelakaan tragis.

G. MANFAAT PENELITIAN
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat membeanfaat, baik secara
teoritis maupun prakitis.
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna secara teorigbagai aset
pengembangan ilmu pengetahuan dan agama yang nelkkiasusnya
berkaitan dengan kebermaknaan hidup difabel seetandnfaat bagi
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbarmmEmikiran

bagi pihak yang punya jiwa sosial dari kalanganbgut, instansi
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pemerintah atau swasta atau sebagainya, khususraitan dengan

problematika difabel.

H. TELAAH PUSTAKA

Sepanjang berbagai sumber yang penulis peroleh angnt
kebermaknaan hidup, sudah ada beberapa tulisan yarkgitan. H.D.
Bastaman dalam karyanyhogoterapi; Psikologi untuk Menemukan
Makna dan Meraih Hidup Bermaknamengungkapkan kebermaknaan
hidup memberikan nilai khusus bagi seseorang, gghifayak dijadikan
tujuan dalam kehiduparnhg purpuse in life Kebermaknaan Hidup dapat
diraih dalam setiap keadaan yang menyenangkan tdak
menyenangkan, keadaan bahagia, dan pendetitaan.

Adapun sumber dari kebermaknaan hidup adalah pemdal nilai-
nilai yaitu: nilai kreatif (berkarya, bekerja), ail penghayatan (cinta
keindahan, kebajikan), nilai bersikap (tabah, sabaerani), nilai
pengharapan (percaya adanya perubahan yang lebih dimmasa
mendatang). Eksistensi manusia dan kebutuhan nzaralsin makna
dibangun atas tiga konsep keruhanigpir{tuality), kebebasanfrieedomn),
dan tanggung jawabédsponsibility.

Sedangkan dalam penelitan terdahulu yang relevan:

a. Skripsi Jaka Yulana Sani Saputra yang berjidakna Hidup Pada

Pekerja Seks Komersinengupas tentang kebermaknaan hidup yang

dialami PSK. Penelitian ini memandang PSK adalaimkanarginal

1 H.D. Bastamani,ogoterapi.., Op.cit.hlm. 46
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dianggap sebagai makhluk yang menyandatereotype negatif
karena pekerjaan yang dijalani melawan norma agama.

Dalam penelitiannya bahwa kebermaknaan hidup pas P
diawali penderitaan karena gagal dalam menjalin uhgan.
Dikarenakan kurangnya keterampilan, kebutuhan hydumg semakin
mahal, sedangkan kebutuhan hidup pribadi dan kgduaidup harus
tetap dipenuhi dengan bekerja apa saja salah si#gtanpmenjadi
PSK.

b. Skripsi Dian Pertiwiyang berjudulGambaran Makna Hidup Pada
Nakhoda Yang Sudah Pensiungnjelaskan sikap tentang pensiun
menunjukkan bahwa waktu bekerja menjadi luang Ktidakerja)
merupakan proses yang negatif termasuk rangkaiainbeberapa
kehilangan seperti berkurangnya pendapatan, idsnfiekerjaan,
status sosial, kelompoknya, jadwal harian dan #&itv Bagi
pensiunan yang menunjukkan konsistensi dalam sykeapyaitu
positif, tetapi bagi pensiunan yang bersikap tidaka terhadap
pensiun maka akan terjadi depresi, penurunan, bettgpnya tidak
bermakna dan menjadi beban keluarganya akhirnyanogsd -

Dalam penelitian tersebut dijelaskan persiapan @smgian
subjek menjelang pensiun, berhasilnya subjek untalewati tahap-

tahap pensiun, penyesuaian diri menjelang pensiotara lain

'? Jaka Yulana Sani Saputra, Makna Hidup Pada Pe®eka Komersil.Skripsi(110210051-E.
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, 2007 )lire (www.indoskripsi.com
13 Dian Pertiwi,Gambaran Makna Hidup Pada Nakhoda Yang Sudah PenSlripsi Fakultas

Psikologi Gunadarma, 2005) .online (www.indoskrigsir)
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kesehatan individu, aktivitas pengganti, kontak iadps status

perkawinan, keterlibatan dan keberartian tugas, ukoi@s dan

aktivitas serta sikap terhadap masa pensiun seldagar menjalani
hidup lebih bermakna.

Penulis membedakan penelitian ini dengan peneligém tentang
kebermaknaan hidup tersebut di atas adalah pdeblis menitikberatkan
penelitian terhadap Difabel Amputasi Kaki. Pendsrasumsi menjadi
Difabel karena kecelakaan tragis memiliki tingkatpoesi lebih tinggi
dibanding menjadi PSK atau Pensiun. Suatu usahak umenjelaskan
gambaran perilaku kebermaknaan hidup pada difabpltasi kaki karena

kecelakaan tragis.

I. KERANGKA TEORITIK
1. Tinjauan Umum Makna Hidup

A. Kareteristik Kehidupan Bermakna
Makna hidup atau kebermaknaan hidup adalah nigai atkmah
kehidupan yakni kebajikan dan manfaat besar yarkgneung dalam
berbagai peristiwa dan pengalaman hidup baik yaegyenangkan

maupun yang tak menyenangKén.
Merujuk pada konsep kebermaknaan hidup yang diajukeh

Frankl, Schultz kemudian menyebutkan beberapa karakteristik

' H.D. Bastaman, “Kebahagiaan Dambaan Psikologi Dasauf” Artikel Online
www.baitulamin.org FORDIBA Sawangan, 20 Mei 2008
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manusia yang dianggap mampu menemukan makna dimdala

kehidupannya, antara latn:

1. Memiliki kebebasan untuk menentukan langkah ataumdakan
yang dianggapnya terbaik.

2. Bertanggung jawab secara personal terhadap sedalp dan
tindak tanduknya.

3. Memiliki independendierhadap pengaruh di luar dirinya.

4. Telah menemukan arti dalam kehidupan yang sesuagate
dirinya.

5. Memiliki kontrol terhadap hidupnya.

6. Mampu untuk mengekspresikan nilai-nilai daya ciptdai-nilai
pengalaman dan nilai-nilai sikap.

7. Telah mengatasi perhatian pada dirinya.

8. Mengembangkan hidup yang berorientasi masa depan,tetus
berusaha untuk mengarahkan hidupnya pada tujuantuys-
tugas yang akan datang.

9. Memiliki alasan untuk tetap melanjutkan hidup walau
bagaimanapun kondisinya.

10.Memiliki komitmen yang kuat terhadap pekerjaan yang
dijalaninya.

11.Mampu memberi sekaligus menerima cinta.

15 Artikel online http://wangmuba.com/2009/03/07/Keaistik-individu-yang-mampu-
menemukan-makna-hidyi Maret 2009
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Melalui penelitiannya pada sejumlah tokoh yang giispnya telah
mengaktualisasikan diri, yang juga berarti telatrailemakna dalam
kehidupannyaM aslow kemudian menunjukkan beberapa karakteristik
yang melekat pada diri tokoh-tokoh tersebut, ankaira berorientasi
secararealistik mampu menerima diri, orang lain dan dunia kodrati
sebagaimana adanya; memililspontanitas yang tinggi; mampu
mengarahkan dirinya pada masalah yang sedang gihdda bukan
pada diri mereka sendiri; mampu mengambil jarak damiliki
kebutuhan akamrivasi; pribadi yangotonom sekaligusindependen
sangat apresiatif terhadap benda atau manusia dan hampa dari
prasangka; kaya akan pengalanmaistik dan spiritual; relasi sosial
yang mendalamhumoris namunfilosofis hubungan mereka dengan
orang yang dicintai lebih mendalam dan penuh ensasigat kreatif;
menentangkonformitas terhadap kebudayaan, dan tumbuh sebagai
pribadi yang tidak hanya menghadapi tetapi jugagatsi masalah-
masalah lingkungan.

Olson menambahkan bahwa orang yang menemukan makna hidup
adalah orang yang hari demi hari kehidupannya seta¢lakukan
introspeksi tentang arti dari keberadaannya di aurndre
menganggap bahwa orang yang menemukan makna hidiaipha
orang yang mengarahkan dirinya ke arah berbagastgsie dalam
hidup, yang dalam pandangan orang lain prestasehat dianggap

sebagai suatu hal yang penting atau baik.
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Tidak jauh berbeda dengan AndrBastaman menambahkan
bahwa individu yang mampu menemukan makna hiduplalada
individu-individu yang memiliki apa yang disebutbsgai kualitas-
kualitas insani. Kualitas-kualitas insani tersebantara lain,
pengubahan sikap clfanging attitudg transendensi diri self
transcendenge pengarahan diris€lf directing, dan keterikatan diri
(self commitment Kualitas-kualitas insani tersebut kemudian
berproses secara dinamis dalam diri individu yangana
mengarahkannya  untuk  menemukan, merealisasikan, dan
mengembangkan makna hidup serta kepribadiannya adietgbih
baik.*®

Makna hidup merupakan sesuatu yang dianggap permtamg
berharga, serta memberikan nilai khusus bagi sasgoMakna hidup
bila berhasil ditemukan dan dipenuhi akan menyedaldehidupan ini
dirasakan demikian berarti dan berhafgaPengertian mengenai
makna hidup menunjukan bahwa di dalamnya terkangugey tujuan
hidup, yakni hal-hal yang perlu dicapai dan dipeniakna hidup ini
benar-benar terdapat dalam kehidupan itu send@lawpun dalam
kenyataannya tidak mudah ditemukan dikarenakamgséeirsirat dan
tersembunyi di dalamnya.

Bila makna hidup ini berhasil ditemukan dan dipenakan

menyebabkan kehidupan dirasakan bermakna dan barlgang pada

1% Ibid

" H.D. Bastamanieraih..Op.cit.,him. 14
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giliranya akan menimbulkan perasaan bahagia. Dedgarkian dapat
dikatakan bahwa kebahagiaan adalah ganjaran afidat adamping
dari keberhasilan seseorang memenuhi makna hidup.

Menurut pandangan Frankl makna hidup harus dildeliagai
suatu yang sangat objektif karena berkaitan dehganngan individu
dengan pengalamannya dalam dunia ini, meskipun an&lkatup itu
sendiri sebenarnya suatu yang objektif artinya bbeaar ada dan
dialami dalam kehidupan.

Frankl menyebutkan bahwa makna hidup sebagai sebahyang
bersifat personal, dan bisa berubah seiring benjgk waktu maupun
perubahan situasi dalam kehidupannya. Individuaseolah ditanya
apa makna hidupnya pada setiap waktu maupun sidaaskemudian

harus mempertanggungjawabkan.

B. Landasan L ogoterapi *®
Logoterapi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Kagos yang
berarti makna rGeaning dan juga rohani spiritualy),
sedangkan “terapi” adalah penyembuhan atau peramyubabgoterapi
dapat digambarkan sebagai upaya penyembuhan casiolqui
melalui penemuan dan pengembangan makna hidup, ripangakui
adanya dimensi kerohanian pada manusia di samppekaagawi dan

kejiwaan, serta unsur sosial-budaya.

8 bid. him. 14-15
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Aliran ini pertama dikembangkan oleh Viktor EmileaRkl (1905-
1997), seorang Dokter penyakit saraf, yang berdadl Kota Wina,
Austria. Viktor Frankl mengembangkan pengalamamnpmnya sebagai
dasar teori untuk menciptakan pandangan Logotemipisamping
landasan ajaran filsafat yang sesuai dengan pemehidapnya.

Berawal dari pengalaman hidupnya yang dipenuhi aeng
penderitaan manusia, Frankl banyak mengambil hikaeah tragedi
orang-orang yang menjadi tawanan di kamp konsenktassus di
zaman Nazi, periode perang dunia ke Il. Dalam k&mopsentrasi
tersebut, Frankl yang menjadi bagian dari tahanamydk melihat
fenomena sekelompok tawanan kamp yang memilikitohgkah laku
yang berbeda.

Pertama, yaitu golongan orang yang hidupnya pasifah
mencerminkan kehampaan dan ketidakbermaknaaerarfingless
hidup semasa menjalani tahanan di kamp. Golongaierkumpul
orang-orang yang mementingkan diri sendiri danlsddarbuat ulah,
namun sebenarnya mudah putus asa dan menggantudigkgada
orang lain. Sementara, yang kedua, yakni golongangoyang yang
menderita, namun tabah menghadapi cobaan, sedh kiehilangan
harapan dan kehormatan dirinya. Mereka berupayakuselalu
bersedia membantu di tengah himpitan penderitaag geenimpanya.

Golongan terakhir inilah yang disebut Frankl sebagang yang
senantiasa menghargai dan menghayati hidup yamgalien, seolah-

olah menemukan makna dalam penderitéaeaning in suffering
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Selama menjalani kehidupan di kamp konsentraseleits Frankl
seolah mendapatkan pembenaran akan teorinya yadagnaseni
dikembangkannya, yakni adanya hasrat untuk hidumdlena the
will to meaning dari apa yang ditunjukkan sekelompok tawanan
tersebut. Hasrat untuk hidup bermakna merupakanabemotivasi
yang dimiliki setiap manusia untuk menemukan makidup the
meaning of lif dan mengembangkan hidup bermaknthe (
meaningfull lifg.

Dalam perjalanannya hingga sekarang, Logoterapijadian
nilai (valug dan maknarfeaning sebagai masalah tema sentral yang
dijadikan obyek pembahasan. Logoterapi yang beomataning in
sufferingdan bersifatuture orienteddiharapkan bisa mengembalikan
dan memupuk rasa optimisme masyarakat menghadaga ehepan
yang penuh tantangan betapa pun banyak kendala yéag
menghadang.

Metode Logoterapi yang mengajarkan rasa optimisthenana
mengajarkan bahwa hidup yang bermakna pada
hakikatnya sama dengan perjuangan hidup, yaitu nmgkatkan
kondisi kehidupan yang kurang baik menjadi lebifk engan cara
penghayatan kondisi hidup tak bermakna menjadi akna, bisa coba
diterapkan pada kelompok orang yang mengalamisknskna hidup

dan kemelut sosiaf

19 http://erikpurnama.blog.friendster.com/2008/02hzian-makna-hidup-resensi-buku/
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C. Sumber-sumber Makna Hidup

Frankl menyimpulkan bahwa makna hidup bisa ditemukelalui

tiga cara, yaitu?°

a.

Nilai Kreatif

Nilai kreatif dapat diraih melalui berbagai kegiataPada
dasarnya seorang bisa mengalami stress jika tdskaiyak beban
pekerjaan, namun ternyata seseorang akan merage ltam stress
pula jika tidak ada kegiatan yang dilakukannya. ity yang
dimaksud tidaklah semata-mata kegiatan mencari ,uaagiun
pekerjaan yang membuat seorang dapat merealisapibi@msi-
potensinya sebagai sesuatu yang dinilainya berhaaga dirinya
sendiri atau orang lain maupun kepada Tuhan.
Nilai Penghayatan

Nilai penghayatan menurut Frankl dapat dikatakarbduma
dari nilai kreatif karena cara memperoleh nilai gigayatan adalah
dengan menerima apa yang ada dengan penuh pema#aaan
penghayatan yang mendalam. Realisasi nilai pentgraydapat
dicapai dengan berbagai macam bentuk penghayathadstm
keindahan, rasa cinta dan memahami suatu kebenaran.

Makna hidup dapat diraih melalui berbagai momen puau
hanya dari sebuah momen tunggal yang sangat mevigeshagi
seseorang misalnya memaknai hasil karya sendig gimkmati

orang lain.

20hid. him. 47
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c. Nilai Bersikap

Nilai ini sering dianggap paling tinggi karena dalam
menerima kehilangan kita terhadap kreativitas maughilangan
kesempatan untuk menerima cinta kasih, manusig téiaa
mencapai makna hidupnya melalui penyikapan terhagapyang
terjadi.

Bahkan di dalam suatu musibah yang tak terelakeorasg
masih bisa dijadikannya suatu momen yang sangandiera
dengan cara menyikapinya secara tepat. Dengan tparkdain
penderitaan yang dialami seseorang masih tetap dagaberikan
makna bagi dirinya.

Bastaman mengembangkan sumber makna hidup dengan
menambah nilai pengharapan, yaitu dengan percam@yadgerubahan

lebih baik dimasa mendatang.

D. Metode-metode M akna hidup.
Bastaman menyederhanakan dan memodifikasi metode
Logoanalisis dalam meraih kebermaknaan hidup sébagaut %
a. Pemahaman Pribadi
Mengenali secara objektif kekuatan dan kelemahaseidiri
dan lingkungan, baik yang masih merupakan poteasipmn yang
telah teraktualisasi untuk kemudian kekuatan-keduatitu

dikembangkan dan kelemahan-kelemahan dihambatikaradgi.

21 H.D. Bastamanl,.ogoterpi.., Op. cithim.155
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b. Bertindak positif

Mencoba menerapkan dan melaksanakan dalam pediaku
tindakan-tindakan nyata sehari-hari yang dianggapk bdan
bermanfaat. Bertindak positif merupakan kelanjudiani berfikir
positif.

c. Pengakraban Hubungan

Secara sengaja meningkatkan hubungan yang baikadeng
pribadi-pribadi tertentu (misalnya anggota keluatganan, rekan
kerja, tetangga), sehingga masing-masing merasangsal
menyayangi, saling membutuhkan dan bersedia baatabantu.

d. Pendalaman Catur Nilai

Berupaya untuk memahami dan memenuhi empat ragam ni
yang dianggap sebagai sumber makna hidup yaitiimiéa kreatif
(kerja, karya), nilai-nilai penghayatan (kebebar&indahan,
kasih, iman), nilai-nilai bersikap (menerima danngembil sikap
yang tepat atas derita yang tidak dapat dihindagi),| dan nilai-
nilai pengharapan(percaya adanya perubahan lebih dimasa
medatang).

e. Ibadah.

Ibadah merupakan upaya mendekatkan diri pada samgppa
yang pada akhirnya memberikan perasan damai, tentdan
tabah. Ibadah yang dilakukan secara terus-meneansktusuk
memberikan perasan seolah-olah dibimbing dan mendaphan

ketika melakukan suatu perbuatan.
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E. Dimensi-dimensi Makna hidup
Terdapat komponen-komponen yang potensial dapardaatkan
untuk mengatasi masalah yang dihadapi dan mengekdan
kehidupan bermakna sejauh diaktualisasikan. Komponeternyata
cukup banyak ragamnya, tetapi semuanya dapat dix@an dalam
menjadi tiga Dimensi yait(f>
a. Dimensi Personal

Unsur-unsur yang merupakan Dimensi personal adalah

1). Pemahaman diris€lf insigh}, yakni meningkatnya kesadaran
atas buruknya kondisi diri pada saat ini dan keiagi kuat
untuk melakukan perubahan ke arah kondisi yand ledik.

2). Pengubahan sikaglfanging attitué), dari semula tidak tepat
menjadi lebih tepat dalam menghadapi masalah, kbhalup
dan musibah yang terelakkan.

b. Dimensi Sosial
Unsur yang merupakan Dimensi sosial adalah dukusgsial

(sosial suppor}), yakni hadirnya seseorang atau sejumlah orang

yang akrab, dapat dipercaya dan selalu bersedia berédwmn

bantuan pada saat-saat diperlukan.
c. Dimensi Nilai-nilai

Adapun unsur-unsur dari Dimensi nilai-nilai meliput

> H.D. BastamanMeraih.., Op. cit.him.132.
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1). Makna hidup the meaning of live yakni nilai-nilai penting
dan sangat berarti bagi kehidupan pribadi seseoxemy
berfungsi sebagai tujuan hidup yang harus diperddm
mengarah kegiatan-kegiatannya.

2). Keikatan diri 6elf commitmet terhadap makna hidup yang
ditemukan dan tujuan hidup yang ditetapkan.

3). Kegiatan terarahdfrected activitiey yakni upaya-upaya yang
dilakukan secara sadar dan sengaja berupa penggamban
potensi-poteni pribadi (bakat, kemampuan, keterempyang
positif serta pemanfaatan relasi antar pribadi kintenunjang
tercapainya makna dan tujuan hidup.

Unsur-unsur tersebut bila disimak dan direnungkatas
mendalam ternyata merupakan kehendak, kemampukap, sifat dan
tindakan khas insani, yakni kualitas-kualitas yategpateri pada
eksistensi manusia. Karena pengembangan pribadh pidarnya
adalah mengoptimalisasi keunggulan-keunggulan dan
meminimalisasikan kelemahan-kelemahan pribadi.

Dengan demikian dilihat dari segi dimensi-dimenaingtapat
diungkap sebuah prinsip, yaitu keberhasilan mengegkan
penghayatan hidup bermakna dilakukan dengan jalamyadari dan

mengaktualisasikan potensi kualitas-kualitas insani
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F. JenisMaknadalam Hidup
Menurut Frankl dalam salah bukunya Djamaludin Anadla tiga
makna hidup ini yang dapat membawa manusia kepadknan
hidupnya, yaitu %3
a. Makna Kerja

Makna hidup bukanlah untuk dipertanyakan tetapiukint
dijawab, karena kita bertanggung jawab atas hiduplawaban ini
hanya diberikan dalam kata-kata tetapi yang utadaah dengan
berbuat dan dengan melakukanya. Aktualisasi nld-rkireatif
yang bisa memberikan makna kepada kehidupan seseora
biasanya terkandung dalam pekerjaan seseorang.

Pekerjaan menurut Frankl merepresentasikan keunikan
keberadaann individu dalam hubunganya dengan nestadan
karenanya memperolah makna dan nilai. Makna daai il
berhubungan dengan pekerjaan seseorang sebagaibusintya
terhadap masyarakat dan bukan pekerjaannya yanggsrsinya
yang dinilai.

Rasa kekosongan dan tanpa makna yang dialami para
penganggur juga dialami oleh narapidana dalam kamp
konsentarasi. Dalam keadaan seperti itu, mungkiihae sekilas
bahwa kondisi tanpa pekerjaan menyebabkan seseaonangadi

neurotis. Kesan demikian itu sebenarnya tidak Itetkgpat, karena

** Djamaludin Ancok)ogoterapi: Terapi Psikologi Melalui Pemaknaan Bkshsi Victor E.
Frankl (Kreasi Wacana, 2006), him. 127-129
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ternyata tidak semua penganggur kemudian ~mengalami
unemployment neurosiBada mereka yang telah menyadari bahwa
makna hidup tidak semata-semata tergantung padajpak yang
mendapatkan upabbnemployment neurosislak terjadi. Misalnya
para penganggur yang memanfaatkan waktu luangnygade
melakukan berbagai kegiatan sosial yang dapat mgkatkan amal

ibadah mereka.

. Makna Penderitaan

Penderitaan memberikan suatu makna manakala individ
menghadapi situasi kehidupan yang tidak dapat diénin
Bilamana suatu keadaan sungguh-sungguh tidakdoifkeh dan
individu tidak lagi memiliki peluang untuk mereagkan nilai-
nilai kreatif, maka saatnya untuk merealisasikanai-milai
bersikap. Dalam penderitaan individu berada dalatedangan
atas apa yang seharusnya terjadi dengan apa ydmemasaya
terjadi dalam kenyataan.

Nilai-nilai bersikap teraktualisasi ketika individiliharapkan
pada sesuatu yang sudah menjadi takdirnya. Dalangmaeapi
masalah ini, individu bersikap menerima kesulitastkitan
hidupnya dan disanalah teraktualisasi potensi-gotaiai yang
tidak terkira banyaknya.

Hidup adalah sebuah kesempatan untuk sesuatu, baik
membentuk nasib (melalui nilai-nilai kreatif), deamgmenentukan

sikap terhadap nasib (melalui nilai-nilai bersikégyarti individu
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menunjukan  keberaniaan dan  kemuliaan = menghadapi
penderitaanya. Penderitaan dapat membuat manusiasakan
hidup yang sesungguhnya. Dalam penderitaan dikatdlenwa
manusia dapat menjadi matang, karena melalui pgaaeritulah
manusia belajar dan semakin memperkaya hidupnya.

c. Makna Cinta

Eksistensi manusia didasari oleh keunikan dan ikegstaan
individu tersebut. Cinta berarti mengalami hidupgsbena orang
lain dengan segala keunikan dan keistimewaannytanbainta
terjadi penerimaan penuh akan nilai-nilai, tanpatkbusi maupun
usaha dari yang dicintai, cinta membuat si peaimtaerima segala
keunikan dan keistimewaan orang yang dicintainya.

Cinta memungkinkan individu untuk melihat inti dfial
orang lain, nilai-nilai potensial dan hakekat yaigilikinya. Cinta
memungkinkan kita untuk mengalami kepribadiaan @rdain
dalam dunianya sendiri dan dengan demikian memgertlunia
kita sendiri. Bahkan pengalaman kita dalam cintalteeh menjadi
kisah yang menyedihkan, kita tetap diperkaya derdgjaerikan
makna yang lebih mendalam akan hidup. Manusia rela
menanggung resiko mengalami sekian banyak kisata giang
menyedihkan asalkan ia dapat mengalami satu saph kiinta
yang membahagiakan.

Ketiga cara tersebut menggambarkan bahwa seseatalagn

mencari makna hidupnya harus dengan menyakini bama&na
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tersebut adalah sesuatu yang obyektif, yang bersinuntut atau
menantang tetapi juga merupakan suatu hal yangknb#gi manusia
untuk dapat mencapai pemenuhan makna itu.

Dari uraian diatas peneliti mengambil kesimpulamgagtian
kebermaknaan hidup adalah merupakan sesuatu yasgggaip
penting, benar dan didambakan serta memberikan khlasus bagi
seseorang. Makna hidup menunjukan bahwa di dalartertkandung
juga tujuan hidup, yakni hal-hal yang perlu dicagan dipenuhi bila
berhasil ditemukan dan dipenuhi akan menyebabkdmdlpan ini

dirasakan demikian berarti dan berharga.

G. Proses Perubahan Dari Penghayatan Hidup Tak Bermakna
Menjadi L ebih Bermakna.

Menurut Bastaman dalam proses perubahan dari pgsigima
hidup tak bermakna menjadi lebih bermakna dapatndmarkan
tahapan-tahapan pengalaman tertentu. Hal ini hamgaupakan
konstruksi teoritis yang dalam realitas sebenarniglak selalu
mengikuti urutan tersebut (untuk mempermudah pemahasecara
menyeluruhd*. Tahapan-tahapan ini dapat digolongkan menjad lim
sebagai berikut :

a. Tahap Derita (peristiwa tragis, penghayatan tangkna)

b. Tahap Penerimaan Diri (pemahaman diri, pengubakap)s

%4 H.D. Bastamanleraih..,Op.cit, him. 134

29



c. Tahap Penemuan Makna Hidup (penemuan makna dampane
tujuan- tujuan hidup)

d. Tahap Realisasi Makna (keikatan diri, kegiatan régrauntuk
pemenuhan makna hidup)

e. Tahap Kehidupan Bermakna (penghayatan  bermakna,
kebahagiaan)

Peristiwa tragis yang membawa kepada kondisi hidak
bermakna dapat menimbulkan kesadaran (deif insight)dalam diri
individu akan keadaan dirinya dan membantunya umhgngubah
kondisi diri menjadi lebih baik lagi. Gejala-gejaltama penghayatan
hidup tak bermakna, individu dapat merasa hampaagg, merasa tak
memiliki tujuan hidup, merasa hidup tak berartirbse bosan dan
apatis. Kebosanamgredon) adalah ketidakmampuan seseorang untuk
membangkitkan minat, sedangkan apatiapa(ity) merupakan
ketidakmampuan untuk mengambil prakarsa.

Penghayatan-penghayatan tersebut menurut Frankighinu saja
tidak terungkap secara nyata, tetapi terselub(mgsked)dibalik
berbagai upaya kompensasi dan kehendak yang betehiintuk
berkuasa(the will to power) bersenang-senang mencari kenikmatan
seksualthe will tosex),bekerja(the will to work),dan mengumpulkan

uang sebanyak-banyakny@he will to money). Dengan kata lain

30



perilaku dan kehendak yang berlebihan itu biasamyanutupi
penghayatan hidup tanpa makfta.

Munculnya kesadaran diri ini dapat didorong kardr&bagai
macam sebab seperti perenungan diri, konsultasyjasempara ahli,
mendapat pandangan dari seseorang, hasil doa adahipbelajar dari
pengalaman orang lain atau memahami peristiwantertgang secara
dramatis, mengubah sikap selama ini. Bersamaanadeing individu
dapat menyadari adanya nilai-nilai kreatif, pengela maupun sikap
yang kemudian ditetapkan sebagai tujuan hidup.

Atas dasar pemahaman diri dan penemuan makna hidtimbul
perubahan sikapclanging attitude)dalam menghadapi masalah.
Setelah individu berhasil menghadapi masalahnyaasgat hidup dan
gairah kerja meningkat, kemudian secara sadar ek keikatan
diri (self commitmeftuntuk melakukan berbagai kegiatan terarah
untuk memenuhi makna hidup yang ditemukan. Kegiaiahiasanya
berupa pengalaman bakat, kemampuan, keterampilanbdebagai
potensi positif lainya yang sebelumnya terabail&la tahap ini pada
akhirnya berhasil dilalui, dapat dipastikan akan nimdoulkan
perubahan kondisi hidup yang lebih baik dan mengagkan
penghayatan hidup bermakna dengan kebahatfiaan.

Dari gambaran diatas jelas bahwa penghayatan Higumakna

merupakan gerbang ke arah kepuasan dan kebahddtsan Hanya

% |bid. him 27
*® H.D. Bastamanl.ogoterapi.., Op. cithim. 157
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dengan memenuhi makna-makna potensial yang ditawaideh
kehidupanlah penghayatan kebermaknaan hidup tercdeagan

kebahagiaan sebagai ganjarannya.

2. Tinjauan Umum Difabel
A. Pengertian Difabel

Coleridge melalui WHO mengemukakan defenisi difabel yang
berbasis pada model sosial sebagai berfkut :

1. Impairment (kerusakan/kelemahan) yaitu ketidaklengkapan atau
ketidaknormalan yang disertai akibatnya terhadaqggutertentu.
Misalnya, kelumpuhan di bagian bawah tubuh disertai
ketidakmampuan untuk berjalan dengan kedua kaki.

2. Disability/handicap (cacat/ketidakmampuan) adalah kerugian/
keterbatasan dalam aktivitas tertentu sebagai tkabdor-faktor
sosial yang hanya sedikit atau sama sekali tidakpeehitungkan
orang-orang yang menyandang "kerusakan/kelemahanéntu
dan karenanya mengeluarkan orang-orang itu dadg aktivitas
sosial..

Istilah difabel merupakan pengindonesiaan dari kdpkan istilah
different abilities people(orang dengan kemampuan yang berbeda).
Dengan istilah difabel, masyarakat diajak untukakenstruksi nilai-
nilai sebelumnya, yang semula memandang kondisatcaiau tidak

normal sebagai kekurangan atau ketidakmampuan dienja

27 Coleridge, PetedPembebasan dan Pembangunan, Perjuangan Penyandsoaj @ Negara-
Negara berkembandYogyakarta, Pustaka Pelajar, 1997). him. 132
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pemahaman terhadap difabel sebagai manusia derayatisk fisik
berbeda yang mampu melakukan aktivitas dengandzargencapaian
yang berbeda pula.

Dengan pemahaman baru itu masyarakat diharapkak tabi
memandang para difabel sebagai manusia yang harsmiliki
kekurangan dan ketidakmampuan. Sebaliknya, paraabelif
sebagaimana layaknya manusia umumnya, juga merpiilansi dan

sikap positif terhadap lingkungannya.

B. Klasifikasi Difabel
Difabel adalah setiap orang yang mempunyai kelaifiaik
dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau mempgakangan
dan hambatan baginya untuk melakukan secara selggak/ang
terdiri dari: (a) difabel fisik, (b) difabel mentalc) difabel fisik dan
mental®

a. Difabel Fisik
1. Cacat Tubuh / Tunadaksadalah anggota tubuh yang tidak

lengkap oleh karena bawaan dari lahir, kecelakaganpun
akibat penyakit yang menyebabkan terganggunya itasbil
yang bersangkutan. Contohnya: amputasi tangan/kaki,
paraplegig kecacatan tulangerebralpalsy

2. Tuna Rungu Wicaraadalah kecacatan sebagai akibat

hilangnya/terganggunya fungsi pendengaran dan ftagsi

*® Undang-Undang Negera Republik Indonesia No.4 Tdl997 tentang Penyandang Cacat
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bicara baik disebabkan oleh kelahiran, kecelakaaupom

penyakit, terdiri dari : tuna rungu wicara, tunangu,

tunawicara.

3. Tunanetraadalah seseorang yang terhambat mobilitas gerak
yang disebabkan oleh hilang/berkurangnya fungsglieatan
sebagai akibat dari kelahiran, kecelakaan maupuryghé,
yang terdiri dari:

1. Buta total, tidak dapat melihat sama sekali objek d
depannya (hilangnya fungsi penglihatan).

2. Persepsi cahaya, seseorang yang mampu membedakan
adanya cahaya atau tidak, tetapi tidak dapat mekamt
objek atau benda di depannya.

3. Memiliki sisa penglihatan I¢wvisior): seseorang yang
dapat melihat samar-samar benda yang ada di degpaiamy
tidak dapat melihat jari-jari tangan yang digerakidalam
jarak satu meter.

b. Difabel Mental

1. Difabel Mental Retardasi seseorang yang perkembangan
mentalnya (IQ) tidak sejalan dengan pertumbuhamnysi
biologis. Contohnyaebil, imbisil, idiot, down syndrome

2. Eks Psikotik seseorangyang pernah mengalami gangguan jiwa
yang telah dinyatakan sembuh secara medis, namugih ma

memerlukan pemulihan fungsi sosialnya.
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c. Difabel Fisik dan Mental, seseorang yang memiligainan pada

fisik dan mentalny&’

C. Amputasi Kaki Bagian dari Cacat Tubuh/Tunadaksa

A. Definisi Tunadaksa

Tunadaksa menurut pendapathite House Conference (1931)
berarti suatu keadaan rusak atau terganggu, sehkipt gangguan
bentuk atau hambatan pada tulang, otot, dan sedimdfungsinya
yang normal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh péity kecelakaan,
atau dapat juga disebabkan oleh pembawaan sifat¥ah

Pada orang tunadaksa ini terlihat kelainan bentibbkii, anggota
atau otot, berkurangnya fungsi tulang, otot sendiupun syaraf-
syarafnyzf.l Dengan demikian, orang tunadaksa ini cenderung
menutup diri, rendah diri, merasa tidak berdayarasee tidak pantas,
merasa bersalah, merasa frustasi dan benci padgadiendir?
Muhammad Effendi membagi tunadaksa dalam 2 golongan, yaitu:
1) Tunadaksa Ortopedi

Yaitu kelainan atau kecacatan yang menyebabkan
terganggunya fungsi tubuh, kelainan tersebut déggadi pada

bagian tulang, otot tubuh maupun daerah persentiaik, yang

% Marjuki, Makalah (Penyandang Cacat Berdasarkan Klasifikagérnational Classification of
Functioning for Disability and Health (ICFpnline (www.scribd.com/doc/24613087/Penyandang-
Cacat-Berdasarkan-Klasifikasi-International-Clasaiion-of-Functioning-for-Disability-and-
Health-ICH, 29 September 2009

30 T Sutjihati SoemantrPsikologi Anak Luar BiaséBandung, Refika Aditama, 2006). him. 121

31 Endang Warsiki, dkkHubungan Antara Kecacatan Fisik Anak dan Depresilari Anak-anak
Tun daksali YPAC SURABAYA, Jurnal AnimaVol . VIII.32, 1993, him. 3
327, Sutjihati SoemantriQp.cit. him. 135
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dibawa sejak lahirgongenita) maupun yang diperoleh kemudian

karena penyakit atau kecelakaan, misalnya kelgmetumbuhan

anggota badan atau anggota badan yang tidak seajpcawat
punggung, amputasi tangan, lengan, kaki, dan lainny

Kelainan-kelainan anggota tubuh dalam tahap turssdak
ortopedi diantaranya adalah :

1. Atrophy, yaitu pengurusan, pengecilan suatu sel, jarirnggan
atau bagian tubuh.

2. Kaki panjang sebelah.

3. Parese yaitu kehilangan atau gangguan fungsi sensorik da
motorik akibat lesi (kerusakan) pada mekanismeasyaotot.

4. Amputasi yaitu memotong atau membuang suatu anggota
badan.

5. Paraparese yaitu kehilangan atau gangguan fungsi sensorik
dan motorik akibat lesi (kerusakan) pada mekanisme
syaraf/otot (layuh pada kedua kaki)

6. Lemah kaki dan tangan.

7. Limb Defect yaitu cacat pada salah satu anggota gerak tubuh
sejak lahir.

8. Kontraktur, yaitu pembentukan jaringan ikafibfosis) pada

musculoskeletafotot dan tulang).
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2) Tunadaksa Syaraf

Yaitu kelainan yang terjadi pada fungsi anggotautulyang
disebabkan gangguan pada susunan syaraf di otak. $@bagai
pengontrol tubuh memiliki sejumlah syaraf yang m€nj
pengendali mekanisme tubuh, karena itu jika otakngakmi
kelainan, sesuatu akan terjadi pada organisme, fesikosi dan
mental. Salah satu bentuk yang terjadi karena garggada
fungsi otak dapat dilihat pada anakrebral palsy(CP) yakni

gangguan aspek motorik yang disebabkan oleh disfoyg otak®®

B. Klasifikasi Tunadaksa
MenurutFrances G. Koening, Tunadakasa dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:
1) Kerusakan yang dibawa sejak lahir atau kerusakang ya
merupakan keturunan, meliputi:
a) Club-foot(kaki seperti tongkat)
b) Club-hand(tangan seperti tongkat)
c) Polydactylism(jari yang lebih dari lima pada masing-masing
tangan atau kaki)
d) Syndactylism(jari-jari yang berselaput atau menempel satu
dengan yang lainnya)
e) Torticolis (gangguan pada leher sehingga kepala terkulai ke

muka)

% Muhammad EffendiPengantar Psikopedagogik Anak BerkelaingJakarta, Bumi Aksara,
2006), him. 122
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f) Spina-bifida (sebagian dari sumsum tulang belakang tidak
tertutup)

g) Cretinism(kerdil/katai)

h) Mycrocephalugkepala yang kecil,tidak normal)

i) Hydrocepalugkepala yang besar karena berisi cairan)

j) Clefpalats(langit-langit mulut yang berlubang)

k) Herelip (gangguan pada bibir dan mulut)

[) Congenital hip dislocatiofkelumpuhan pada bagian paha)

m) Congenital amputationbayi yang dilahirkan tanpa anggota
tubuh tertentu)

n) Fredresich ataxiggangguan pada sumsum tulang belakang)

0) Coxa valgal gangguan pada sendi paha, terlalu besar)

p) Syphilis (kerusakan tulang dan sendi akibat penyakit
syphilis)3*

2) Kerusakan pada waktu kelahiran
a) Erb’s palsy(kerusakan pada syaraf lengan akibat tertekan atau
tertarik waktu kelahiran)

b) Fragilitas oasium(tulang yang rapuh dan mudah patah).
3) Infeksi
a) Tuberkulosis tulandmenyerang sendi paha sehingga menjadi
kaku)
b) Osteomyelitiradang di dalam dan di sekiling sumsum tulang

karena bakteri)

** T. Sutjihati SoemantriQp.cit.,him.123-124
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4)

5)

6)

f)

Poliomyelitis (infeksi virus yang mungkin menyebabkan
kelumpuhan)

Pott's diseasdtuberkulosis sumsum tulang belakang)

Stil's disease (radang pada tulang yang menyebabkan
kerusakan permanen pada tulang)

Tuberkulosigada lutut atau pada sendi lain.

Kondisi traumatik atau kerusakan traumatik

a)
b)

c)

Amputasi (anggota tubuh dibuang akibat kecelakaan)
Kecelakaan akibat luka bakar

Patah tulang.

Tumor

a)

b)

Oxostosigtumor tulang)
Osteosis fibrosa cysticgista atau kantang yang berisi cairan

di dalam tulang).

Kondisi-kondisi lainnya

a)

b)

Flatfeet(telapak kaki yang rata, tidak berteluk)

Kyphosis (bagian belakang sumsum tulang belakang yang
cekung)

Lordosis(bagian muka sumsum tulang belakang yang cekung)
Perthe’'s disease(sendi paha yang rusak atau mengalami
kelainan)

Rickets (tulang yang lunak karena nutrisi, menyebabkan

kerusakan tulang dan sendi)
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f) Scilosis(tulang belakang yang berputar, bahu dan paha yang

miring).%°

Kedifabelan dapat disebabkan oleh beberapa hal yait
1) Sebab-sebab yang timbul sebelum kelahiran
a) Faktor keturunan
b) Trauma dan infeksi pada waktu kehamilan
¢) Usia ibu yang sudah lanjut pada waktu melahirkaakan
d) Pendarahan pada waktu kehamilan
e) Keguguran yang dialami ibu.
2) Sebab-sebab yang timbul pada waktu kelahiran :
a) Penggunaan alat-alat pembantu kelahiran (sepamt;, tabung,
vacuum, dll) yang tidak lancar.
b) Penggunaan obat bius pada waktu kelahiran
3) Sebab-sebab sesudah kelahiran
a) Infeksi
b) Trauma
c) Tumor
d) Kecelakaan dan

e) Kondisi-kondisi lainnya?®

35 |bid him. 125.
3¢ |bid. him. 125
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D. Paradigma Difabel

Caleridge dalam membahas permasalahan difabel dengan
menggunakan tiga model pendekatan yaitu modelsicadil, model
medis dan model sosial.

Model tradisional merupakan konstruk yang dibuahoagama
dan budaya ditiap masyarakat, yang memandang ketdia sebagai
sebuah hukuman, difabel dianggap sebagai orang tgdaly berbuat
dosa besar, dan akibat kemarahan para leluhurb®if@alam model
ini dipandang sebagai orang yang bernasib siabeok; kotor dan
tercela.

Metode kedokteran menganggap kedifabelan sebagatu su
abnormalitas sehingga orang yang mengalami kecacatan harus
dinormalkan, dikoreksi, ditanggulangi dan disemlamk sehingga
hambatan yang mereka hadapi dimasyarakat dapasiiat

Model sosial, disusun berdasarkan pemahaman babmgatuan
diri difabel diartikan sebagai proses merobohkatarigan-rintangan
dan menjinakkan ranjau-ranjau sosial. Model ini ek@mkan aspek
perubahan sikap masyarakat terhadap difabel yanggmaenbat
kemandirian dan pengembangan dirinya.

Pada kebanyakan negara berkembang masalah difabel

dikendalikan oleh orang non difabel. Lembaga, ppsétihan khusus,
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pusat pendidikan, dan bengkel kerja semuanya dirgncdan
dikerjakan oleh ahli-ahli non difab&.

Goffman sebagaimana  dikemukakan oleh Johnson,
mengungkapkan bahwa masalah sosial utama yangagihddabel
adalah bahwa merekabnormal dalam tingkat yang sedemikian
jelasnya sehingga orang lain tidak merasa enak @dak mampu
berinteraksi dengannya. Lingkungan sekitar telambezikanstigma
kepada difabel, bahwa mereka dipandang tidak magaam segala
hal merupakan penyebab dari berbagai masalahsfiata

Permasalahan yang dihadapi seorang difabel tidbkta® pada
kedifabelan itu sendiri melainkan terkait denganlu&ega dan
masyarakat. Kenyataan sebagaimana terungkap di ratagjarah
kepada kesimpulan bahwa difabel, keluarga dan malsyh adalah
sasaran dari pembinaan dan pendidikan dalam rangk@ahami
kedifabelan serta cara-cara untuk mengatasinya.

Adam danSoifer mengemukakan adanya berbagai kebutuhan dari
difabel dan keluarganya. Difabel membutuhkan duknngmosional,
kesempatan untuk mengungkapkan perasaan dan kdsempauk

memperoleh pengetahuan perilaku, secara bertahapayau

7 Suharto, Edi,Pembangunan, Kebijakan Sosial dan Pekerjaan Sd3pktrum Pemikiran,
(Bandung, LSP-STKS Bandung ,1997), him.10

%% Johnson, Doyle Paul, Terjemahaifeori Sosiologi Klasik dan Modexdakarta, Gramedia
Pustaka Utama, 1990), him. 47
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mendapatkan kembali pengetahuan mengenai pengamdditi dan
emosional yang terdapat pada individu.

Selanjutnya mereka mengemukakan bahwa keluarga dan
anggotanya yang lain perlu untuk memahami bagainfariungan
dengan satu sama lainnya menjadi berubah. Kelupeglu untuk
mengetahui siapa yang mengambil alih peran dansfubggaimana
anggota keluarga dan difabel merasakan perubahabgiean
tersebut, dan bagaimana keluarga sebagai suatuekoriomi dan

sosial, telah merubah keberfungsiannya.

J. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Untuk pemecahan masalah penelitian ini, penulis akuian
pengamatan di lapangan mengenai perilaku kesehatdopek untuk
ditelaah lebih mendalam, khususnya yang berkaiksmgan kebermaknaan
hidup. Penulis menggunakan pendekd@momenologis/akni mengupas
dan mendeskripsikan secara mendalam perilaku suBjie karena itu,
jenis penelitian ini termasuk deskriptif kualitadiilam bentuk studi kasus.
Studi kasusadalah suatu penelitian yang memusatkan perhptida
suatu kasus secara intensif dan mendetail. Sulaipg diteliti terdiri dari
satu unit atau satu kesatuan unit kasus dapatasrpada satu orang, satu

lembaga, satu keluarga, satu peristiwa ataupurksmpok manusié’

%9 |bid, him. 49
*0Wwinarno Surachmad)asar dan Teknik Research; Pengantar Metologi Im{@andung,
CV.Tarsito,1972), him. 72
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2. Datadan Sumber Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian iaiau data kualitatif
berupa aktivitas/perilaku. Data kualitatif yang dksud terkait dengan
kebermaknaan hidup, karena itu data yang diperladaiah data primer
dan data sekunder.
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber untuk memperolétrdegar'’
Adapun sumber primerkéy persojp dalam penelitian ini adalah
Difabel Amputasi Kaki berinisial RS. Sedangkan sambekunder
adalah kerabat dekat subjedighifican othe) berinisial Uni.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sesuatu yang hendak divédh peneliti?
Adapun objek penelitian dalam pembahasan skripsi adalah
kebermaknaan hidup meliputi : hubungan personalidigpan
keluarga, karya yang bermanfaat, sikap positiffiErkeagamaan.
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dua metode; metode whsiedan metode
wawancara.
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan datg yemsifat

non verbal, menggunakan indera visual, tetapi dpjggt melibatkan

“1 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitiankédg CV. Rajawali, 1990), him. 92.
*2bid, him. 92.
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indera lain seperti pendengaran, rabaan, dan peacitf Metode
observasi dalam penelitian ini digunakan untuk naemati, memahami
terhadap fakta yang berkaitan dengan kebermakridap subjek.
Teknik observasi yang penulis gunakan dalam peaelibi adalah
observasi tidak berpartisipasi, penulis berperabaga pengamat
belaka, tidak turut serta sebagai aktor yang migdgmadiri dalam suatu

kegiatar’:*

. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah percakapan dengan makgedtie
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, vyaitu peas
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(intervieweg yang memberikan jawaban atas pertanyaan ter&ebut.

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengama ca
wawancara tidak terstruktur, yaitu pewancara merkgey pertanyaan
secara meloncat-loncat dari waktu ke waktu yany katau dari topik
yang satu ke topik yang yang ldf.

Wawancara ini ditujukan kepada difabel amputasi kegtinisial
RS sebagai sumber primer dan kerabat dekat sulggkidial Uni
sebagai sumber sekunder. Materi wawancara mengemjalaman
hidup subjek meliputi profil, perilakypra dan pasca pengalaman

tragis.

43y, SlametMetode Penelitian SosiglSurakarta, LPP UNS dan UNS Press,2008), him.86.

5 Lexy. J MoleongMetode Penelitian Kualitatif{ Bandung, Rosdakarya, 2000), him. 135.
**Y. Slamet,Op.cit him. 105
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4. Teknik dan Analisa Data

Untuk menganalisa data hasil penelitian ini menggan
deskriptif-kualitatif yaitu suatu teknik yang menjabarkan secara tepat
mengenai sifat atau individu, keadaan, gejala, kedompok?’

Analisa data dalam pembahasan skripsi ini hanyaggembarkan,
menguraikan dan menginterpretasikan dari hasil éenpenelitian di
lapangan yang dihubungkan dengan literatur kepaatgkkarena data
dan informasi yang diperoleh berupa sifat, sikagm gerilaku serta

gejala-gejala individu.

" KoentjoroningratMetode Penelitian Masyarakdt,Jakarta, Gramedia, 1991), him.242.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan di muka dapat diamkimgmilan,
bahwa perilaku kebermaknaan hidup bagi seorandelifamputasi kaki
karena kecelakaan tragis khususnya yang dialandighgaruhi oleh:
1) Faktor internal

a) Sikap ikhlas menerima kenyataan, bahwa kecelakaaistyang
menyebabkan dirinya menjadi seorang difabel amputaki
adalah atas kehendak-Nya.

b) Berfikir positif dan mengakui, bahwa kedifabelan nga
menimpanya sebagai bala’/ujian dan cara Tuhan mekabe
peringatan dan menunjukkan kasih sayang-Nya atasalpe
kurang baik pada masa lalu.

c) Sikap sabar dan percaya diri menjalani hidup sebsagarang
difabel amputasi kaki.

d) Menyesali perilaku negatif pada masa lalu dan kademerubah
diri menjadi orang yang berperilaku positif.

2) Faktor ekternal

a) Meninggalnya orang yang disayang dan kepeduliaruakgh
dengan memberikan maaf atas kekhilafan masa lalta se
membantu merawat RS adalah hal yang dapat menyadaliki

RS.
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b) Adanya orang lain yang mau menerima dan menyaydingiya
dengan kondisi difabel. Seperti yang ditunjukkashoisteri kedua
dan ketiga membuat semangat baru bagi RS untuk ubahg
pandangan hidup.

c) Lingkungan masyarakat khususnya daerah Pakualaman-
Yogyakarta telah memberikan ruang untuk mengaldasikan
kemampuannya, sehingga RS dapat mengisi hidupbifaberarti.

Perilaku kebermaknaan hidup bagi RS ditunjukkaratnehubungan

personal dan sosial yang hangat, berkarya deng#nbgkerja sebagai
tanggung jawabnya dalam membahagiakan keluargaap sikabar

menjalani hidup sebagai seorang difabel, dan iiagidah.

. Saran

1) Kepada para difabel secara umum diharapkan:
a) Sikap ikhlas menerima kenyataan dan sikap sabarjataan
kesulitan hidup.
b) Berfikir positif dan tetap percaya diri menghada@ndangan
negatif sebagian masyarakat.
c) Meningkatkan kualitas keagamaan, agar lebih mehgetaakna
hidup dan kehidupan yang telah diberikan Allah SWT.
2) Kepada masyarakat non difabel diharapkan:
a) Berpandangan positif tentang difabel, bahwa messkaa seperti
manusia normal lain hanya kemampuannya yang bertatien

menjalani hidup.
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3)

b) Melibatkan difabel dalam kegiatan sosial kemasyatak sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.

c) Difabel sama dengan manusia lainnya membutuhkangolan
tempat berbagi kesenangan dan kesedihan.

Kepada Instansi Pemerintah diharapkan:

a) Memberikan kesempatan dan ruang yang sama sebagaimoa-
difabel untuk mengaktualisasikan kemampuannya.

b) Memberikan pelayanan dan pendidikan yang samaga&hana
amanat Undang-undang mencerdaskan kehidupan bangsa.

c) Memberikan kemudahan pada difabel dengan menyadiaka

fasilitas khusus pada layanan umum.
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INTERVIEW GUIDE

A. SUBJEK PENELITIAN

=

Siapakah subjek ?

2. Apa yang terjadi dengan subjek sehingga menjadbdif?

3. Bagaimana kronologi kejadiannya dan kapan hakifjadi ?

4. Bagaimana kehidupan subjek sebelum menjadi difabel

5. Apa yang subjek lakukan setelah adanya kejadiah itu

6. Bagaimana subjek melewati ini semua sampai beitaktikembali?
7. Apa yang membuat hati subjek tetap kuat menghadepi ini ?

8. Apa hikmah dibalik kejadian ini/ menjadi difabel?

©

Apa yang dilakukan subjek agar hidupnya lebih bérma?
10. Apa saja yang mendorong subjek dapat memaknai lnd @p

11. Apa yang menghambat subjek dalam memaknai hidup ini

B. SIGNIFICAN OTHER

=

Apa yang anda ketahui tentang kehidupan subjek ?

2. Apa yang anda ketahui dengan kejadian yang mensuipgk ?

3. Bagaimana kepribadian subjek sebelum dan sesudajadandifabel ?
4. Bagaimana rumah tangga subjek sebelum dan seswgghdndifabel ?

5. Bagaimana hubungan sosial subjek sebelum dan $esuslgadi difabel ?
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